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Abstract 

 

The aim of the research is to determine the effect of work stress and turnover 

intention on employee performance at PT Midi Utama Indonesia, Tbk either 

partially or simultaneously. The method used is associative quantitative with a 

population and sample of 50. Data analysis techniques include data instrument 

testing, classical assumption testing, linear regression testing, correlation 

coefficient testing, coefficient of determination testing and hypothesis testing. 

The results of the research show that work stress has an effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.888 + 0.785 2,010). Turnover 

intention influences employee performance with the regression equation Y 

= 11.175 + 0.738 Job stress and turnover intention have a significant effect on 

employee performance with the regression equation Y = 6.653 + 0.509 X1 

+ 0.321 F table or (71.212 > 3.20). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan turnover intention terhadap kinerja karyawan 

pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif asosiatif dengan populasi dan sempel yang berjumlah 50. Teknis Analisis data yaitu uji instrumen 

data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 7,888 + 0,785 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,846, nilai determinasi sebesar 0,715 atau 

71,5%, dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,976 > 2,010). Turnover intention 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,175 + 0,738X2, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,815, nilai deteminasi sebesar 0,644 atau 66,4%, dan uji hipotesis diperoleh nilai 

t hitung > t tabel atau (9,737 > 2,010). Stress kerja dan turnover intention berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,653 + 0,509 X1 + 0,321 X2., nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,867, nilai koefisien determinasi sebesar 0,741 atau 74,1%, dan uji hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (71,212 > 3,20). 

 
Kata Kunci : Stress Kerja, Turnover Intention, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Midi Utama Indonesia, Tbk merupakan salah satu perusahaan ritel modern yang 

berkembang pesat di Indonesia. Sebagai operator jaringan minimarket dengan merek Alfamidi dan 

Alfamidi Super, perusahaan ini terus berupaya memberikan layanan terbaik bagi konsumen melalui 

penyediaan produk-produk berkualitas dan pengalaman berbelanja yang nyaman. Dalam 
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menjalankan operasional bisnisnya, PT Midi Utama Indonesia, Tbk tidak hanya menghadapi 

tantangan eksternal seperti persaingan yang ketat dan perubahan preferensi konsumen, tetapi juga 

tantangan internal yang mempengaruhi kinerja karyawan sebagai salah satu aset utama perusahaan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Pramesti 

et al., 2019). Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuan dan mempertahankan daya saing di pasar. Data persentase berdasarkan 

kinerja merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas kinerja 

karyawan. Berikut ini data persentase tercapainya kinerja karyawan PT Midi Utama Indonesia, Tbk 

Cabang Bitung. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 yang diperoleh dari tahun 2020 hingga 2023, terjadi 

penurunan dalam tiga aspek utama. Rata-rata kehadiran karyawan pada tahun 2020 adalah 95%, 

namun angka ini terus menurun hingga mencapai 88% pada tahun 2023. Penurunan tingkat 

kehadiran ini menunjukkan bahwa semakin banyak karyawan yang absen dari tempat kerja, yang 

dapat berdampak negatif pada operasional toko dan pelayanan kepada pelanggan. Selama empat 

tahun terakhir, rata-rata keterlambatan karyawan terus meningkat dari 250 menit per tahun pada 

2020 menjadi 400 menit per tahun pada 2023. Keterlambatan yang meningkat ini menunjukkan 

adanya masalah disiplin di kalangan karyawan, yang dapat mengganggu efisiensi operasional toko. 

Dari segi pencapaian target, persentase rata-rata pencapaian target menurun dari 92% pada 2020 

menjadi 85% pada 2023. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan semakin kesulitan untuk mencapai 

target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penurunan ini dapat diindikasikan adanya kurangnya 

motivasi, masalah manajemen, atau beban kerja yang tidak sesuai. 
 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.2 pada tahun 2021, sebagian besar karyawan mengalami stress 

kerja rendah dengan persentase (24%). Kemudian pada tahun 2022, terjadi peningkatan pada 

karyawan yang mengalami stress kerja tinggi dengan persentase (30%) dan pada tahun 2023, terjadi 

peningkatan signifikan pada jumlah karyawan yang mengalami stress kerja tinggi dengan 

persentase (44%). Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan 

mengalami stres kerja dari mereka berada di kategori sedang hingga tinggi. Hal ini dapat mengarah 

pada penurunan kinerja dan kesejahteraan karyawan jika tidak segera ditangani melalui langkah-

langkah manajemen stres yang efektif pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung. 
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Berdasarkan pemaparan data pada tabel 1.2 di atas, disimpulkan bahwa turnover karyawan di 

PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung selama periode 2021 hingga 2023 sangatlah tinggi 

sehingga berpotensi menimbulkan masalah terhadap kinerja karyawan dan perusahaan. Berbagai 

aspek mampu menyebabkan tingginya tingkat turnover di kalangan karyawan di PT Midi Utama 

Indonesia, Tbk Cabang Bitung. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada kerugian 

bagi badan usaha, seperti kehilangan karyawan dengan kualitas serta prestasi yang mumpuni, 

kerugian biaya untuk perekrutan karyawan baru, serta pelatihan karyawan baru. Menurut hasil 

wawancara sementara dengan beberapa karyawan, tingginya turnover disebabkan oleh tekanan 

yang didapatkan karena pekerjaan yang banyak, ketidakpuasan kerja serta lamanya pengembangan 

karir. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya data 

kuesioner Sugiyono (2018). Uji Reliabilitas menurut Sugiyono (2018) merupakan suatu alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur indikator dari variabel pada kuesioner penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas suatu indikator berupa Alfa Cronbach 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian tes statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah 

asumsi-asumsi dasar dari analisis regresi atau analisis varians (ANOVA) terpenuhi. Asumsi-

asumsi ini perlu dipenuhi agar hasil analisis statistik yang dihasilkan dapat dianggap valid dan 

dapat diandalkan 

3. Uji Regresi Linier 
Regresi linier sederhana menurut Siregar (2014) dapat digunakan untuk satu variabel terikat dan 

satu variabel bebas. Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016:183), “Analisis regresi merupakan 

teknik atau alat ukur yang berfungsi untuk menentukan nilai ramalan atau dugaannya serta 

membangun suatu persamaan yang menghubungkan variabel dependen dengan variabel 

independen 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dipergunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara 

variabel-variabel independen baik secara parsial maupun silmutan 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018:97) “Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.” Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. Dalam penelitian ini analisis koefisien determinasi dipergunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel 

dependen 

6. Uji Hipotesis 
Uji statistik t menurut Ghozali (2018) memberitahu seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian menggunakan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
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independen yang terdapat dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji validitas stress kerja tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai Rhitung > Rtabel 0,278. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel stress kerja adalah valid. Sehingga 

tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada 

keseluruhan model pengujian. 
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji validitas turnover intention tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai Rhitung > Rtabel 0,278. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel turnover intention adalah valid. 

Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian. 
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji validitas kinerja karyawan tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai Rhitung > Rtabel 0,278. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan dalam indikator variable kinerja karyawan adalah valid. 

Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing 

variable stress kerja, turnover intention dan kinerja karyawan, memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. Dengan demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel 

adalah reliabel, sehingga semua butir pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan pada Tabel 4.13 hasil uji normalitas dengan menggunakan one- sample 

kolmogrove-smirnov test di atas maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) sebesar 

0,200 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi secara normal 

dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. 

 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji multikolinieritas tersebut maka dapat diketahui nilai 

tolerance variabel stress kerja dan turnover intention sebesar 0,293 < 1 dan nilai VIF 

variabel stress kerja dan turnover intention sebesar 3,410 < 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel stress kerja dan turnover intention terbebas dari gejala multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji autokorelasi diketahui nilai Durbin- Watson sebesar 2,281 

yang artinya nilai tersebut berada diantara interval 1,550- 2,460. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

glejser, menunjukkan nilai signifikansi variabel stress kerja 0,966 > 0,05, dan nilai 

signifikansi variabel turnover intention 0,921 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas 

terjadi apabila tidak adanya kesamaan deviasi standar nilai variabel dependen pada setiap 

variabel independen. 

 
Berdasarkan hasil gambar diatas, titik – titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian. 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan Tabel 4.19 hasil uji regresi linier berganda pada variabel stress kerja dan turnover 

intention terhadap kinerja karyawan tersebut maka dapat diperoleh persamaan: Y = 6,653 + 

0,509 X1 + 0,321 X2 

a. Nilai konstanta sebesar 6,653, artinya kinerja karyawan walaupun tanpa dipengaruhi oleh 

stress kerja dan turnover intention sudah mempunyai pengaruh sebesar 6,653 

b. Pengaruh variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya semakin 

baik manajemen stres kerja didalam suatu perusahaan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,509.. 

c. Pengaruh variabel turnover intention terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya 

semakin baik pengelolaan turnover intention didalam suatu perusahaan, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,321. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.23 hasil uji koefisien korelasi stress kerja dan turnover intention terhadap 

kinerja karyawan. Dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel stress kerja (X1) dan turnover 

intention (X2) sebesar 0,867. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799 artinya 

bahwa tingkat hubungan antara variabel stress kerja (X1) dan turnover intention (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat 
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5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.26 hasil uji koefisien determinasi stress kerja dan turnover intention 

terhadap kinerja karyawan, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,741 yang artinya variabel stress kerja (X1) 

dan turnover intention (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 74,1%, sedangkan sisanya sebesar 25,9% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel stress kerja (X1) 

memiliki nilai thitung 10,976 > ttabel 2,010 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang 

secara parsial stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk 

Cabang Bitung. 

 
Berdasarkan Tabel 4.28 hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel turnover intention 

(X2) memiliki nilai thitung 9,737 > ttabel 2,010 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka 

H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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secara parsial antara turnover intention terhadap kinerja karyawan pada PT Midi Utama 

Indonesia, Tbk Cabang Bitung. 

 
Berdasarkan Tabel 4.29 hasil uji Fhitung simultan, diperoleh nilai Fhitung 71,212 > Ftabel 

3,20 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya stress 

kerja dan turnover intention terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel stress kerja (X1) memiliki nilai 

thitung 10,976 > ttabel 2,010 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan 

Ha1 diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang secara parsial 

stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung 

2. Berdasarkan hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel turnover intention (X2) memiliki 

nilai thitung 9,737 > ttabel 2,010 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak 

dan Ha2 diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

antara turnover intention terhadap kinerja karyawan pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk 

Cabang Bitung 

3. Berdasarkan hasil uji Fhitung simultan, diperoleh nilai Fhitung 71,212 > Ftabel 3,20 dengan 

tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya stress kerja dan 

turnover intention terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Midi Utama Indonesia, Tbk Cabang Bitung 
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